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ABSTRAK

Ekstrak propolis secara ilmiah telah terbukti memiliki efek antimikroba terhadap
penyebab jerawat Propionibacterium acne dan ekstrak daun murbei yang dapat
menghilangkan flek-flek hitam bekas jerawat. Tujuan penelitian menentukan basis formula
gel kombinasi ekstrak propolis (Trigona sp.) dan ekstrak daun murbei (Morus alba L.) yang
paling stabil secara fisik. Metode penelitian meliputi penyiapan bahan baku yaitu ekstraksi
daun murbei dengan cara maserasi menggunakan cairan penyari etanol 70% dan ekstrak
propolis yang digunakan adalah ekstrak siap pakai. Formulasi sediaan dirancang dengan
jenis dan variasi konsentrasi basis gel yaitu karbopol konsentrasi 0,5%, 1,0% dan
Hidroksietil selulosa (HEC) dengan konsentrasi 0,5%, 1,0% dan 1,5%. Pengujian
kestabilan fisik meliputi pengujian organoleptik, homogenitas, viskositas, pH dan sineresis
yang dilakukan sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat pada suhu 5°C dan 35°C.
Hasil menunjukkan tidak terjadi perubahan pada gel untuk pengujian organoleptik,
homogenitas dan sineresis. Hasil analisis statistik pengujian viskositas dan pH
menunjukkan perbedaan dan pengaruh nyata variasi basis dan konsentrasi terhadap
viskositas dan pH sediaan. Berdasarkan data yang diperoleh, maka disimpulkan bahwa
formula gel dengan basis hidroksietilselulosa 0,5% adalah gel yang paling stabil.

Kata kunci: Uji stabilitas, gel, ekstrak propolis, ekstrak daun murbei
PENDAHULUAN Gel merupakan sistem semi
Stabilitas obat adalah kemampuan padatyang terdiri dari suspensi dan
suatu produk obat untuk dibuat dari partikel anorganik kecil atau
mempertahankan sifat dan molekul organik besar, terpenetrasi oleh
karakteristiknya agar sama dengan yang suatu cairan. Hal yang harus
dimilikinya pada saat dibuat (identitas, diperhatikan dalam pembuatan gel
kekuatan, kualitas, kemurnian) dalam adalah kestabilanfisik. Salah satu faktor
batasan yang ditetapkan sepanjang yang dapat mempengaruhi kestabilan
priode penyimpanan dan penggunaan. fisik gel adalah penggunaan basis dan
Ketidakstabilan obat dalam formulasi ekstrak pada sediaan. Basis yang
farmasi pada contoh tertentu dapat digunakan pada formulasi ini merupakan
terdeteksi melalui perubahan tampilan golongan makromolekul sintetik yaitu
fisik, warna, bau, rasa atau tekstur karbomer 940 dandari derivat selulosa
formulasi (Gennaro, 2000). yaitu Hidroksietilselulosa (HEC) (Dirjen
Sediaan obat atau kosmetik yang POM, 1995 dan Allen, 2014).
stabil adalah suatu sediaan yang masih Sediaan gel banyak digunakan
berada dalam batas yang dapat diterima untuk indikasi pengobatan jerawat
selama priode penyimpanan dan secara topikal disebabkan karena
penggunaan, dimana  sifat dan tampilan fisik gel yang jernih, transparan,
karakteristiknya sama dengan yang sejuk, tidak lengket, mudah diaplikasikan
dimilikinya pada saat dibuat. Berbagai dan menjadi suatu sediaanyang elegan
macam bentuk sediaan farmasi yang dipasaran. Pengobatan jerawat banyak
beredar di pasaran,salah satunyaialah memanfaatkan penggunaan bahan-
sediaan gel (Joshita, 2008). bahan alam sebagai bahan aktifnya.
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Salah satu bahan yang dimanfaatkan
dalam sediaan farmasi ialah propolis.

Khasiat propolis dikenal sejak
abad ke-7 hingga ke-20 sebagai anti
bakteri, anti jamur, anti virus,
hepatoprotektiv dan sebagai anti radang.
Beberapa penelitian menyatakan
molekul farmakologi yang aktif dalam
propolis adalah senyawa galangin, asam
kafeat, pinocembrin, dan asam ferulat
yang bersifat sebagai antibakterial
(Susilo B.,2009).

Penelitian yang dilakukan oleh

Dicky (2012) membuktikan  efek
antibakteri propolis terhadap
Propionibacterium acnes dengan

konsentrasi 0,1% dapat menghambat
sebesar 5,03 nm. Penelitian lain
yang telah dilakukan oleh Fauziah (2013)
menjelaskan bahwa  propolis dengan
konsentrasi 1% efektif menghambat
pertumbuhan Propioni bacterium acnes
sebagai salah satu penyebab timbulnya
jerawat (Dicky, 2012 dan Fauziah, 2013).
Masalah kulit berjerawat biasanya
terdapat bekas atau sisa akhir berupa
flek-flek hitam yang dapat mengganggu
kenyamanan, sehingga  diperlukan
senyawa untuk mengatasi hal tersebut.
Murbei (Morus alba L.) merupakan salah
satu tanaman yang dapat digunakan
untuk mengurangi flek (bekas jerawat),
yang telah dibuktian oleh penelitian
Hamzah dan Hee Sang L. (2002) yaitu
efek antioksidan dan penghambatan
aktivitas tirosinase yang mengubah dopa
menjadi dopachrome dalam proses
biosintesis melanin pada daun murbei
dengan konsentrasi 0,5 % (Hamzah,
2012 dan Hee Sang L., 2002).
Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah kombinasi ekstrak
propolis (Trigona sp.) dan ekstrak daun
murbei (Morusalba L.), dapat diformulasi
menjadi sediaan gel yang stabil secara
fisik.

Maksud dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perbedaan
basis pada formulasi gel kombinasi
ekstrak propolis (Trigona sp.) dan
ekstrak daun murbei (Morus alba L.)
terhadap kestabilan fisik gel.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan basis formula gel
kombinasi ekstrak propolis (Trigona sp.)
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dan ekstrak daun murbei (Morus alba L.)
yang paling stabil secara fisik dalam
formulasi.

METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: cawan porselin,
gelas kimia, gelas ukur, kertas pH
(MColorpHast™), kulkas (Polytron), labu
erlenmeyer, magnetik stirer, mikser, oven
(Memmert), penangas air, pH meter
(Lutron), termometer, timbangan analitik,
dan viskometer (Brookfield).

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah air suling,
daun murbei, ekstrak propolis, etanol
70%, gliserin, hidroksietilselulosa (HEC),
karbopol 940, nipagin, propilenglikol dan
trietanolamin.
B. Pengambilan

Sampel
1. Pengambilan Sampel
Sampel ekstrak propolis yang digunakan
adalah ekstrak propolis siap pakai yang
diperoleh dari penangkaran lebah
Universitas Hasanuddin Sulawesi
Selatan, ekstrak tersebut diperoleh dari
hasil ekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan cairan penyari etanol
70%. Sampel daun murbei diambil di
Daya Makassar Sulawesi Selatan.
Pengambilan sampel dilakukan pada jam
8 pagi dengan cara memetik langsung
daun murbei pada ranting tanaman.
2. Pengolahan Sampel
Sampel yang diperoleh dicuci bersih
dengan air lalu ditiriskan, dipotong kecil-
kecil, dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan pada tempat yang tidak terkena
cahaya matahari langsung selama satu
hari. Setelah itu sampel diekstraksi
dengan metode maserasi.
C. Ekstraksi Daun Murbei
Sebanyak 500 gram daun murbei

dimasukkan ke dalam bejana maserasi
yang ditambahkan etanol 70% sebanyak
2000 ml. Setelah 2 hari cairan penyari
diganti dengan etanol 70% yang baru
sebanyak 2000 ml. Penggantian cairan
penyari dilakukan sebanyak 1 kali setiap
2 hari dengan jumlah penyari yang sama
yaitu 2000 ml. Penggantian cairan
dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak etanol
70% yang diperoleh kemudian

dan Pengolahan



dikumpulkan dan diuapkan cairan
penyarinya  dengan menggunakan
rotavapor dan dimasukkan ke dalam

D. Formulasi Gel
Tabel 1. Rancangan Formula Gel

eksikator
kental.
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hingga diperoleh ekstrak

Konsentrasi Bahan (%)

Bahan Kegunaan
FC 05 FC10 FHO5 FH10 FH15
Ekstrak Zat aktif 1 1 1 1 1
Propolis
Ekstrak Zat aktif 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Murbei
HEC Basis gel - - 0,5 1,0 15
Karbopol 940 Basis gel 0,5 1,0 - - -
Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Propilenglikol Kosolven 10 10 10 10 10
Trietanolamin Penetral & 0,5 0,5 - - -
Pengembang

Gliserin Humektan

Emolien 10 10 10 10 10
Air suling Pelarut 100 100 100 100 100
Sampai

Pembuatan Gel
Cara pembuatan gel
karbopol sebagai berikut:
Gel dibuat dengan cara metil paraben
dilarutkan dengan air suling sambil
dipanaskan hingga suhu 70°C, kemudian
dimasukkan karbopol selanjutnya
ditambahkan trietanolamin diukur pH-
nya, kemudian diaduk hingga
mengembang membentuk gel (metode
mixer). Ekstrak etanol propolis dan
ekstrak etanol daun murbei yang
didispersikan dengan propilenglikol dan
gliserin di dalam lumpang selanjutnya
ditambahkan ke dalam basis gel yang
telah terbentuk, diaduk hingga homogen,
dilakukan evaluasi gel.
- Cara pembuatan gel dengan basis
Hidroksietilselulosa (HEC) sebagai
berikut:

dengan basis
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Gel dibuat dengan cara metil
paraben dilarutkan dengan air suling
sambil dipanaskan hingga suhu 70°C,
selanjutnya ditambahkan Hidroksietil
selulosa (HEC) diaduk hingga
mengembang membentuk gel (metode
mixer). Ekstrak etanol propolis dan
ekstrak etanol daun murbei yang
didispersikan dengan propilenglikol dan
gliserin di dalam lumpang selanjutnya
ditambahkan ke dalam basis gel yang
telah terbentuk, diaduk hingga homogen,
dilakukan evaluasi gel.

Evaluasi Kestabilan Gel

Setiap jenis evaluasi dilakukan sebelum
dan setelah kondisi penyimpanan
dipercepat yaitu penyimpanan di dalam
kulkas dan oven pada suhu 5°C dan 35°C
secara bergantian setiap 12 jam (1
siklus) selama 10 siklus.



. Pemeriksaan organoleptis

Uji organoleptis meliputi pengamatan
kejernihan, warna dan bau. Gel yang
stabil harus menunjukkan karakter
yang sama berupa warna, bau dan
kejernihan yang sama setelah
penyimpanan dipercepat.

. Homogenitas

Sediaan gel vyang dihasilkan
dioleskan pada sekeping kaca
kemudian diamati apakah
terdapatbagian-bagian yang tidak
tercampurkan dengan baik. Gel yang
stabil harus menunjukkan susunan
yang homogen baik sebelum maupun
setelah penyimpanan dipercepat.
. Pengukuran viskositas

Pengukuran dilakukan dengan
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dengan kecepatan 50 rpm dan
spindel nomor 7.

. Sineresis

Uji sineresis dilakukan dengan
mengamati apakah terbentuk lapisan
cairan dipermukaan gel setelah
penyimpanan gel dipercepat. Gel
yang stabil tidak boleh menunjukkan
sineresis.

. Pengukuran pH

Sediaan yang sudah jadi, sebelum
dan sesudah kondisi penyimpanan
dipercepat, diukur pH-nya
menggunakan pengukur pH meter
digital, dimana ujung elektrodanya
dicelup pada gel kemudian dilihat
hasil pengukurannya pada layar pH
meter.

menggunakan viskometer Brookfield

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Data Hasil Ekstraksi Daun Murbei

Nama Sampel Bobot Sampel  Bobot Ekstrak % Rendamen

Daun Murbei 500 gram 29,7 gram 5,95 %

Tabel 3. Data Pemeriksaan Organoleptik Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Propolis dan
Ekstrak Daun Murbei Sebelum dan Setelah Penyimpanan Dipercepat

. Kondisi
Formula Jenis
Pemeriksaan A B
FC 05 Bau Bau khas ekstrak  Bau khas ekstrak
Warna Hijau kecokelatan Hijau kecokelatan
Tekstur Halus
Halus
FC 10 Bau Bau khas ekstrak  Bau khas ekstrak
Warna Hijau kecokelatan Hijau kecokelatan
Tekstur Halus Halus
FH 05 Bau Bau khas ekstrak  Bau khas ekstrak
Warna Hijau kecokelatan Hijau kecokelatan
Tekstur Halus
Halus
FH 10 Bau Bau khas ekstrak  Bau khas ekstrak
Warnha Hijau kecokelatan Hijau kecokelatan
Tekstur Halus
Halus
FH 15 Bau Bau khas ekstrak  Bau khas ekstrak
Warna Hijau kecokelatan Hijau kecokelatan
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Tekstur Halus Halus

Tabel 4. Data Uji Homogenitas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Propolis dan Ekstrak Daun

Murbei
Formula Kondisi

A B
FC 05 Homogen Homogen
FC 10 Homogen Homogen
FH 05 Homogen Homogen
FH 10 Homogen Homogen
FH 15 Homogen Homogen

Tabel 5. Data pengukuran viskositas rata-rata sediaan gel kombinasi ekstrak propolis dan
ekstrak daun murbei menggunakan alat viskometer Brookfield dengan
kecepatan 50 rpm dan spindel nomor 7

Viskositas rata — rata

Formula (poise) Selisih
FC 05 7386,66 6426,66 960

FC 10 72746 74880 2134
FH 05 240,00 293,33 53,33
FH 10 10400 5413,33 4986,67
FH 15 5600 9973,33 4373,33

Tabel 6. Data Pengukuran pH Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Propolis dan Ekstrak Daun
Murbei Menggunakan Alat pH Meter
pH

Formula A B Selisih
FC 05 7,79 6,80 0,99
FC 10 6,72 6,17 0,55
FH 05 6,42 5,85 0,57
FH 10 6,19 5,38 0,81
FH 15 6,96 6,18 0,78
Tabel 7. Data pengukuran uji sineresis sediaan gel kombinasi ekstrak propolis dan
ekstrak daun murbei melalui pengamatan visual
Formula A Sineresis B Kriteria

FC 05 - - Stabil

FC 10 - - Stabil

FH 05 - - Stabil

FH 10 - - Stabil

FH 15 - - Stabil

Keterangan :

- A : Sebelum Penyimpanan Dipercepat

- B : Setelah Penyimpanan Dipercepat

- FCO05 : Karbopol 0,5%

- FC10 : Karbopol 1,0%

- FHO05 : Hidroksietilselulosa 0,5%

- FH10 : Hidroksietilselulosa 1,0%
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- FH15

Stabilitas produk sediaan farmasi
merupakan suatu rancang bangun
formulasi tertentu, dalam kemasan
spesifik yang ditujukan untuk
mempertahankan  spesifikasi  fisika,
kimia, mikrobiologi, terapetik dan
toksikologi. ~ Rancang bangun ini
diupayakan mampu menjamin bahwa
kemasan produk akan tetap stabil untuk
mengantisipasi batas umur simpan yang
diperoleh dari pengumpulan data sampel
produk obat terkemas. Apabila bentuk
sediaan dari suatu obat diubah (misalnya
dengan dilarutkan dalam suatu cairan,
diserbuk ataupun ditambahkan bahan-
bahan penolong lain), atau juga
dilakukan modifikasi terhadap kondisi
lingkungan dari obat itu sendiri, yaitu
misalnya dengan mengubah-ubah
kondisi penyimpanan dan lain
sebagainya maka dengan demikian
stabilitas obat yang bersangkutan
mungkin  juga akan terpengaruh
(Connors Kenneth A.,1992).

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kestabilan produk
farmasi salah satunya vyaitu interaksi
antar zat aktif dan bahan tambahan yang
lain. Bahan aktif yang digunakan dalam
pembuatan gel ini adalah ekstrak,
pengujian kestabilan penting dilakukan
karena kandungan ekstrak pada sediaan
belum diketahui secara pasti dan hal itu
dapat mempengaruhi kestabilan
sediaaan.

Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk menentukan formula gel
kombinasi ekstrak propolis dan ekstrak
daun murbei yang paling stabil secara
fisik dalam formulasi.

Pembuatan sediaan  dilakukan
dengan pertama kali mengekstrak bahan
baku yaitu daun murbei. Proses ini
dilakukan dengan tujuan untuk menarik
komponen senyawa yang ada dalam
tanaman. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah metode maserasi,
karena melihat simplisia yang akan
diekstraksi adalah bagian daun tanaman
yang teksturnya lembek dan tidak tahan
terhadap pemanasan selain dari itu
metode maserasi adalah metode
ekstraksi yang pengerjaannya mudah
serta ekonomis.
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: Hidroksietilselulosa 1,5%

Selain ekstrak pada sediaan gel
juga terdapat komposisi lain yang dapat
menunjang khasiat dan kriteria gel itu
sendiri diantaranya bahan tambahan
berupa basis gel yaitu karbopol 940 dan
hidroksietilselulosa, pengawet digunakan
nipagin, pengembang/penetral
digunakan trietanolamin, humektan dan
emolien digunakan gliserin, kosolven
digunakan propilenglokol dan pelarut
yaitu air suling. Pembuatan gel dilakukan
dengan menggunakan bantuan mikser
untuk memperoleh pengadukan yang

konstan dari alat tersebut hingga

diperoleh sediaan gel yang baik.
Pengujian kestabilan yang

dilakukan terhadap sediaan farmasi

meliputi beberapa pengujian kestabilan,
salah satunya adalah uji kestabilan fisik.
Pengujian ini untuk melihat kondisi
sediaan setelah waktu yang lama,
mengingat sediaan ketika jadi tidak
langsung digunakan dan memungkinkan

terjadinya reaksi-reaksi ketika
penyimpanan maka perlu dilakukan
pengujian fisik yang meliputi  uiji

homogenitas, organoleptik, pengukuran
pH, viskositas dan sineresis sebelum dan
setelah penyimpanan dipercepat.
Pengujian kestabilan dari produk
yang diformulasi dilakukan dengan cara
penyimpanan dalam climatic chamber
atau sarana lain berupa kulkas dan oven
dengan perbedaan suhu dan
kelembaban yang kritis. Alat atau cara
seperti ini sebagai simulasi, dimana
penyimpanan pada kondisi suhu dan
kelembaban yang sangat berbeda akan
mempercepat peruraian sediaan.
Pengujian organoleptis dilakukan
dengan mengamati bau, warna, dan
tekstur. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat terjadinya perubahan bau,
warna dan tekstur yang akan
mempengaruhi kualitas pada gel
tersebut. Hasil pengamatan secara
organoleptis terhadap sediaan gel
kombinasi ekstrak propolis dan ekstrak
daun  murbei tidak  menunjukkan
perubahan bau, warna dan tekstur
sebelum dan setelah penyimpanan
dipercepat yakni sediaan gel tetap
memiliki bau khas ekstrak warna hijau
kecokelatan dan tekstur yang halus, hal



ini membuktikan bahwa tidak terjadi
interaksi antar bahan satu dengan
bahan yang lain.

Uji homogenitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah sediaan

yang dibuat bercampur dengan
sempurna antar bahan-bahan yang
lain  atau untuk melihat adanya

pemisahan berupa endapan yang terjadi
sebelum dan setelah penyimpanan.
Penelitian menunjukkan bahwa sediaan
gel tetap homogensetelah penyimpanan
dalam kondisi dipercepat pada suhu 5°C
dan 35°C secara bergantian setiap 12
jam (1 siklus) selama 10 siklus. Hal ini
disebabkan karena bahan-bahan yang
digunakan telah terdispersi secara
merata dalam basis gel dan tidak
berubah selama penyimpanan.
Pengukuran viskositas dilakukan
dengan tujuan mengetahui karakteristik
fisikk gel dengan melihat kekentalan
sediaan. Menurut Alfred martin (2008)
viskositas adalah suatu pernyataan
tahanan dari suatu cairan untuk mengalir.
Pengukuran viskositas menggunakan
alat viskometer Brookfield dengan
spindel nomor 7 dan kecepatan 50 rpm.
Pengukuran viskositas sediaan gel
sebelum dan setelah penyimpanan
dipercepat menunjukkan terjadinya
perubahan. Penurunan nilai viskositas
terjadi pada gel dengan basis karbopol
0,5% dan basis HEC 1,0%. Peningkatan
nilai viskositas terjadi pada gel dengan
basis karbopol 1,0%, basis HEC 0,5%
dan 1,5% hal ini merupakan efek normal
penyimpanan suatu gel pada suhu yang
lebih tinggi. Selain itu, perbedaan
temperatur secara bergantian saat
proses penyimpanan dipercepat dapat
menyebabkan terjadinya penguapan air
dari sediaan sehingga viskositas gel
meningkat. Semakin kecil perubahan
viskositas maka semakin stabil gel
tersebut. Secara statistik menggunakan
metode ANOVA (Analysis of Variance)
One Way diperoleh hasil yang signifikan
pada perhitungan kelima sediaan gel
dengan jumlah galat sebanyak 10.
Pengujian lanjutan menggunakan Tukey
didapatkan hasil gel basis karbopol 0,5%
signifikan terhadap hidroksietilselulosa
1,0% dan 1,5%. Gel karbopol 1,0%
signifikan terhadap gel
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hidroksietilselulosa 0,5%; 1,0% dan
1,5%. Gel hidroksietilselulosa 0,5%
signifikan terhadap gel karbopol 1,0%;
hidroksietilselulosa 1,0% dan 1,5%. Gel
hidroksietilselulosal,0% signifikan
terhadap gel karbopol 0,5%; 1,0% dan
hidroksietilselulosa 0,5%. Gel
hidroksietilselulosa  1,5%  signifikan
terhadap gel karbopol 0,5%; 1,0% dan
hidroksietilselulosa 0,5% dari data
tersebut dapat diketahui  bahwa
perbedaan basis yaitu karbopol dan
hidroksietilselulosa mempengaruhi
viskositas sediaan begitu juga dengan
perbedaan konsentrasi dari setiap basis
yang digunakan. Perubahan viskositas
paling kecil terjadi pada formula gel
dengan basis HEC 0,5%.

Uji sineresis dilakukan untuk melihat
terbentuknya dua lapisan yang nyata dari
sediaan sebelum dan setelah
penyimpanan dipercepat. Menurut
Martin (2008) sineresis adalah fenomena
dimana jika suatu gel didiamkan selama
beberapa saat, maka gel tersebut
seringkali akan mengerut secara alamiah
dan cairan pembawa akan terjebak
dalam matriks keluar/lepas dari matriks.
Hasil yang diperoleh gel sebelum dan
setelah penyimpanan dipercepat tidak
menunjukkan adanya sineresis hal ini
menjelaskan bahwa kelima gel stabil
selama penyimpanan.

Pengukuran pH sediaan gel
dilakukan untuk mengetahui nilai sediaan
sebelum dan setelah pengujian apakah
aman untuk diplikasikan ke wajah. Laju
reaksi di dalam larutan air seringkali

secara nyata ditandai dengan
ketergantungan pada pH larutan,
kebanyakan hal ini terjadi akibat adanya
proses Kkatalitik. Pemahaman atas

ketergantungan pH laju reaksi dapat
memberikan pengertian yang dalam
pada mekanisme terjadinya proses
katalisis, dan juga memberikan informasi
stabilitas obat yang sifatnya teramat
praktis (Connors Kenneth A., 1992).
Pengukuran ini menggunakan alat
pH meter digital Lutron. Laju Hasil
pengukuran pH sediaan gel
menunjukkan adanya perubahan pH gel
sebelum dan setelah penyimpanan
dipercepat, hasil pengamatan
menunjukkan perubahan pH pada



masing-masing sediaan yaitugel dengan
basis karbopol 0,5% dan 1,0% memiliki
perubahan pH 7,79-6,80 dan 6,72-6,17
sebelum dan setelah penyimpanan.
Basis HEC 0,5% memiliki pH 6,42-5,85;
HEC 1,0% memiliki pH 6,19-5,35 dan
HEC 15% memiliki pH6,96-6,18.
Perbedaan jenis basis mempengaruhi
nilai pH sediaan begitu pula dengan
konsentrasi dari masing-masing basis.
Perubahan nilai pH yang memiliki
rentangaman untuk digunakan pada kulit
wajah adalah formula gel basis HEC
0,5% dan 1,0% dari pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa sediaan gel
kombinasi ekstrak propolis dan ekstrak
daun murbei tidak mengalami perubahan
sebelum dan setelah penyimpanan
dipercepat pada pengujian homogenitas,
organoleptik dan sineresis. Sedangkan
uji pH dan viskositas menggunakan
perhitungan statistk ANOVA terjadi
perubahan sebelum dan setelah
penyimpanan dipercepat. Formula gel
yang paling stabil secara fisik adalah gel
dengan basis HEC 0,5%.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil pembahasan

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Formula gel kombinasi ekstrak
propolis dan ekstrak daun murbei
stabil secara fisik untuk pengujian
organoleptik, homogenitas dan
sineresis.

2. Sediaan formula gel kombinasi
ekstrak propolis dan ekstrak daun
murbei yang paling stabil pada
pengukuran viskositas dan pH
sediaan adalah gel dengan basis HEC
0,5%.
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